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Abstract

The purpose of this study is to describe the principles of educational philosophy that can
be applied effectively in facing the challenges of learning in the 2 1st century and to explore
the philosophical concept of education and its relevance to the needs of modern learning
that involves critical thinking, creativity, collaboration, and digital literacy. This study uses
a qualitative approach with a literature study method. The results of the study show that the
application of the principles of educational philosophy is very important in facing the
challenges of learning in the 21st century. Integrating philosophies such as humanism,
progressivism, and constructivism into educational practices can create an inclusive
learning environment and support the holistic development of students. The philosophical
approach in education not only enriches the learning process but also prepares future
generations to make positive contributions in an increasingly complex world.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan prinsip-prinsip filsafat pendidikan dapat
diterapkan secara efektif dalam menghadapi tantangan pembelajaran di abad ke-21 serta
mengeksplorasi konsep filosofis pendidikan serta relevansinya dengan kebutuhan
pembelajaran modern yang melibatkan pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi
digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka.
Hasil penelitian menunjukkan penerapan prinsip-prinsip filsafat pendidikan sangat penting
dalam menghadapi tantangan pembelajaran di abad 21. Pengintegrasian filsafat seperti
humanisme, progresivisme, dan konstruktivisme dalam praktik pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan holistik
siswa. Pendekatan filsafat dalam pendidikan tidak hanya memperkaya proses belajar, tetapi
juga mempersiapkan generasi mendatang untuk berkontribusi secara positif dalam dunia
yang semakin kompleks.

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Tantangan Pembelajaran, Abad 21
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan modern ini,
filsafat diartikan sebabai suatu kebenaran
yang sering dipertentangkan dengan
kebenaran ilmu yang bersifat relatif,
karena kebenaran ilmu hanya dapat
ditinjau oleh hasil pengamatan manusia
saja. Menurut Djamaluddin (2014),
filsafat diartikan sebagai ilmu yang
mencari hakikat sesuatu, berupaya
melakukan penafsiran-penafsiran atas
pengalaman-pengalaman manusia dan
memrupakan  suatu  upaya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dalam berbagai bidang kehidupan
manusia. Jawaban tersebut merupakan
suatu hasil pemikiran yang mendasar dan
digunakan untuk memecahkan
persoalan-persoalan yang berhubungan
dengan aspek kehidupan manusia,
termasuk aspek pendidikan.

Pendidikan merupakan landasan
utama dalam menghadapi transformasi
yang pesat di abad ke-21. Era ini ditandai
dengan kemajuan teknologi yang
mengubah cara kita belajar, beradaptasi
dengan perubahan sosial yang cepat,
serta menuntut kesiapan individu untuk
berkontribusi dalam masyarakat global
yang dinamis (Ansya et al., 2021; AR &
Ismail, 2024). Sebagai respons terhadap
dinamika ini, pendidikan perlu
menyesuaikan diri  dengan
membangun  kerangka kerja yang
kokoh, mengadaptasi prinsip-prinsip
filsafat pendidikan yang relevan dan
signifikan. Oleh karena itu, penerapan
filsafat pendidikan yang sesuai akan
menjadi kunci untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan
mampu mempersiapkan generasi
mendatang menghadapi tantangan dan
peluang di dunia yang terus berubah
(Muliadi & Nasri, 2023).

Disetujui pada : 23 Juni 2025

Filsafat  pendidikan  adalah
filsafat yang digunakan dalam studi
mengenai masalah-masalah pendidikan.
Filsafat akan menentukan “mau dibawa
kemana” siswa kita. Filsafat merupakan
perangkat nilai-nilai yang melandasi dan
membimbing kearah pencapaian tujuan
pendidikan (Kristiawan, 2016). Oleh
sebab itu, dengan adanya filsafat
pendidikan akan mengarahkan setiap
praktik dan kebijakan pendidikan dengan
memastikan setiap langkah yang diambil
dalam proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai.
Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu
untuk mengembangkan karakter,
keterampilan, dan pengetahuan siswa
sebagai individu yang utuh dan
bertanggung jawab dalam masyarakat
(Rozi et al., 2024).

Secara umum manfaat filsafat
yaitu membantu kita memahami bahwa
sesuatu tidak selalu tampak seperti apa
adanya. Filsafat membantu kita mengerti
tentang diri kita sendiri dan dunia kita,
karena filsafat mengajarkan bagaimana
kita bergulat dengan pertanyaan-
pertanyaan mendasar (Widaningsih et al.,
2024). Filsafat membuat kita lebih kritis
dan memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia. Terkait dengan
perkembangan abad 21 yang ditandai
dengan  berkembangnya  teknologi
informasi yang sangat pesat serta
perkembangan otomasi, dimana banyak
pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin
dan berulang-ulang mulai digantikan
dengan mesin, baik mesin produksi
maupun mesin komputer (Wijaya et al.,
2016).

Abad 21 membawa tantangan
berat bagi bangsa Indonesia dikarenakan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sudah mulai mengarah ke
penjuru dunia, oleh karena itu bangsa
Indonesia harus siap dalam kondisi
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seperti ini. Menurut Ansya et al (2024)
dan Prayogi (2020), pembelajaran abad
21 adalah  pembelajaran yang
menggabungkan kecakapan literasi,
kemampuan pengetahuan, keterampilan,
perilaku, serta penguasaan teknologi.
Artinya, di abad ini peserta didik tidak
hanya dituntut untuk mahir dalam ilmu
pengetahuan. Untuk itu, pada abad 21 ini,
sekolah  dituntut untuk  memiliki
keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis dan pemecahan
masalah (critical thinking and problem
solving), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi
(collaboration) atau yang biasa disebut
dengan 4C. Keterampilan 4C dapat
dilatih melalui pembelajaran di lembaga
Pendidikan, dan dapat membantu peserta
didik dalam  memahami  materi
pembelajaran dengan baik, berkolaborasi
dalam tugas-tugas kelompok, melakukan
pemikiran kritis terhadap teori dan
konsep, serta menghasilkan ide-ide
kreatif dalam proyek-proyek
pembelajaran (Pohan, 2020).

Kedudukan mempelajari filsafat
ilmu  dan  peranannya  terhadap
pembelajaran abad 21 saat ini sangat
penting, karena dunia saat ini
menghadapi tantangan globalisasi yang
kompleks dan terus berubah. Dengan
memahami dan mengintegrasikan peran
filsafat ilmu pada pembelajaran saat ini,
diharapkan  peserta  didik = dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih
holistik, keterampilan aplikatif, dan
kemampuan berpikir kritis (Agustina et
al., 2024). Dengan harapan peserta didik
dapat beradaptasi dengan perubahan,
menghadapi masalah dunia nyata, dan
menjadi pebelajar sepanjang hayat yang
siap menghadapi tantangan abad 2.
Dengan demikian, mempelajari filsafat
ilmu bukan hanya memperkaya wawasan
akademis, tetapi juga membekali peserta
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didik dengan alat dan perspektif yang
diperlukan untuk berkontribusi secara
efektif dalam masyarakat yang terus
berkembang.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan prinsip-prinsip
filsafat pendidikan dapat diterapkan
secara efektif dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di abad ke-21.
bertujuan  untuk
mengeksplorasi konsep filosofis
pendidikan serta relevansinya dengan
kebutuhan pembelajaran modern yang

Penelitian ni

melibatkan pemikiran kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan literasi digital. Dengan
pendekatan kualitatif berbasis studi
pustaka, penelitian ini  berupaya
merumuskan panduan konseptual yang
dapat membantu pendidik, pembuat
kebijakan, dan institusi pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran yang
selaras dengan tantangan global dan
perkembangan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur yang dilengkapi dengan
analisis jurnal-jurnal pendidikan. Metode
studi literatur adalah teknik penelitian
yang mengkaji dan menganalisis
berbagai  sumber pustaka  untuk
memperoleh informasi atau data yang
relevan guna menjawab pertanyaan
penelitian (Sugiyono, 2013). Proses
penelitian diawali dengan
mengidentifikasi topik yang relevan
mengenai  penerapan  prinsip-prinsip
filsafat pendidikan dalam konteks
pembelajaran abad 21. Langkah ini
melibatkan ~ perumusan  pertanyaan
penelitian yang bertujuan untuk menggali
tantangan serta solusi dalam sistem
pendidikan modern, terutama yang
berhubungan dengan keterampilan abad
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21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Identifikasi
topik juga mencakup eksplorasi literatur
yang relevan untuk menentukan lingkup
permasalahan  yang akan  diteliti
(Moleong, 2018).

Data utama diperoleh dari
berbagai sumber akademik, termasuk
jurnal ilmiah, artikel, dan buku yang
diakses melalui platform digital seperti
JSTOR, Google Scholar, dan
perpustakaan universitas. Kunjungan ke
database ini dilakukan secara sistematis
dengan kata kunci yang disesuaikan,
seperti "filsafat pendidikan", "pendidikan
abad 21", "keterampilan abad 21", dan
"pendekatan pedagogis". Sumber-sumber
yang relevan kemudian dikumpulkan dan
diseleksi berdasarkan kriteria
kredibilitas, seperti jumlah sitasi, nama
penerbit, dan relevansi terhadap topik
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui
proses pengelompokan informasi
berdasarkan tema-tema utama, seperti
keterampilan berpikir kritis, integrasi
teknologi dalam  pendidikan, dan
pendidikan karakter. Dalam analisis ini,
data dikaji secara mendalam untuk
menemukan teori, konsep, dan hasil
penelitian yang mendukung pemahaman
tentang implementasi prinsip-prinsip
filsafat pendidikan. Peneliti  juga
mengidentifikasi berbagai tantangan dan
solusi yang ditawarkan dalam literatur
untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Proses analisis ini memastikan bahwa
setiap informasi yang diperoleh dapat
memberikan  kontribusi
terhadap hasil penelitian.

signifikan

Untuk meningkatkan validitas
hasil, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan data dari
berbagai jurnal dan artikel yang relevan.
Temuan penelitian kemudian disintesis
menjadi kesimpulan yang komprehensif,
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yang tidak hanya membahas tantangan
dan peluang dalam pendidikan abad 21
tetapi juga memberikan rekomendasi
praktis  untuk  penerapan filsafat
pendidikan. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan
pendidikan yang berbasis pada prinsip-
prinsip filosofis, yang mampu menjawab
kebutuhan dunia pendidikan yang terus
berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan Pembelajaran di Abad 21

Pembelajaran di abad 21
menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan pendekatan baru dalam
pendidikan. Salah satu tantangan utama
adalah perubahan cepat dalam teknologi
yang memengaruhi cara siswa belajar
dan guru mengajar. Dengan adanya
kemajuan pesat dalam teknologi digital,
seperti penggunaan platform
pembelajaran daring, kecerdasan buatan,
dan big data, sistem pendidikan harus
beradaptasi dengan cepat (Alimuddin et
al., 2023). Siswa kini memiliki akses
yang lebih luas ke informasi melalui
internet, yang menuntut pendidikan
untuk mengembangkan keterampilan
literasi digital yang lebih kuat dan
kemampuan untuk memilah informasi
yang relevan dan akurat (Paling et al.,
2024). Guru pun perlu terus
mengembangkan keterampilan teknologi
mereka agar bisa memanfaatkan alat
digital dalam pembelajaran secara efektif
dan mendukung pembelajaran berbasis
teknologi yang relevan.

globalisasi menjadi tantangan
yang signifikan dalam pembelajaran abad
21. Globalisasi menciptakan masyarakat
yang lebih terhubung secara digital, yang
memungkinkan pertukaran informasi dan
ide secara cepat. Namun, globalisasi juga
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memperburuk ketidaksetaraan
pendidikan antara negara maju dan
berkembang, serta antara daerah yang
memiliki akses lebih banyak ke teknologi
dan yang tidak. Kesenjangan ini
menciptakan tantangan bagi pendidik
untuk menciptakan pengalaman belajar
yang inklusif dan adil bagi semua siswa,
terlepas dari latar belakang sosial-
ekonomi  mereka (Bates, 2015).
Globalisasi juga menuntut adanya
pendidikan yang membekali siswa
dengan keterampilan untuk beradaptasi
dalam dunia kerja yang semakin bersifat
internasional dan multikultural.
Selanjutnya, perubahan
kebutuhan keterampilan di dunia kerja
merupakan tantangan yang tidak kalah
penting. Di abad 21, keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi menjadi semakin
penting. Siswa tidak hanya perlu
menguasai pengetahuan akademis, tetapi
juga harus dipersiapkan untuk menjadi
pemecah masalah yang efektif dalam
situasi yang tidak pasti. Pendidikan harus
berfokus pada pengembangan
keterampilan ini melalui metode yang
lebih  aktif dan  berbasis pada
pengalaman,  seperti  pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning)
dan pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) (Ansya, 2023;
Ansya & Salsabilla, 2024b). Oleh karena
i teknik-teknik
mendorong

1tu, penerapan
pembelajaran yang
kolaborasi dan inovasi sangat penting
untuk mempersiapkan siswa menghadapi
dunia yang semakin dinamis (Satar et al.,
2024).

Selain itu, keragaman siswa dan
tantangan terkait dengan inklusi dan
aksesibilitas juga menjadi perhatian
utama dalam pendidikan abad 21. Siswa
memiliki latar belakang budaya, sosial,
dan bahasa yang beragam, yang
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mempengaruhi cara mereka belajar dan
berinteraksi dengan materi pembelajaran
(Putranto et al., 2024). Pendidik harus
mampu menciptakan lingkungan yang
inklusif, di mana setiap siswa merasa
dihargai dan memiliki kesempatan yang
setara untuk belajar. Ini termasuk
menerapkan strategi pembelajaran yang
berbeda, seperti pembelajaran
diferensiasi, serta memastikan akses
yang adil ke teknologi dan sumber daya
pendidikan (Florian & Black-Hawkins,
2011). Tantangan ini juga mencakup
upaya untuk mengatasi kesulitan dalam
pembelajaran jarak jauh yang mungkin
dialami oleh siswa dengan kebutuhan
khusus atau mereka yang tinggal di
daerah yang tidak memiliki akses internet
yang baik.

Salah satu tantangan besar
lainnya adalah pembelajaran jarak jauh
dan pembelajaran hibrida yang semakin
berkembang sebagai akibat dari pandemi
COVID-19. Pembelajaran daring atau
hibrida memerlukan pengembangan
model pendidikan yang fleksibel dan
adaptif, serta memerlukan peralatan dan
sumber daya yang memadai (Al-Amin et
al., 2024). Selain itu, masalah
keterbatasan akses terhadap teknologi di
beberapa wilayah dapat menyebabkan
kesenjangan pendidikan antara siswa
yang memiliki akses penuh ke teknologi
dan mereka yang tidak. Oleh karena itu,
pengembangan kebijakan yang
mendukung akses teknologi yang merata
dan pelatihan guru untuk mengelola
pembelajaran daring dengan efektif
menjadi sangat  penting  untuk
memastikan keberhasilan pembelajaran
di era digital (Ansya, Ardhita, et al.,
2024; Cavanaugh et al., 2007).

Pendidikan karakter  juga
menjadi salah satu tantangan yang tidak
boleh diabaikan dalam pembelajaran
abad 21. Dalam dunia yang penuh dengan
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kemajuan teknologi dan informasi,
penting untuk tidak hanya mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga nilai-nilai moral dan etika (Ansya &
Mailani, 2024). Siswa perlu dididik
untuk menjadi individu yang
bertanggung jawab dan memiliki rasa
empati terhadap sesama, serta siap
berkontribusi pada masyarakat secara
positif. Pembentukan karakter ini harus
menjadi bagian integral dari kurikulum
yang mendukung pengembangan nilai-
nilai sosial dan emosional, seperti
kerjasama,  penghargaan  terhadap
keberagaman, dan keadilan sosial
(Francis et al., 2017).

Tantangan pengembangan
profesionalisme guru juga tidak dapat
diabaikan. Dalam era digital, guru tidak
hanya harus menguasai materi ajar, tetapi
juga harus terus mengembangkan
keterampilan mereka dalam mengelola
kelas yang berbasis teknologi, serta
mendukung siswa dalam
mengembangkan keterampilan abad 21.
Pelatihan dan pengembangan profesional
yang berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan bahwa guru memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk
mengajar dalam konteks pembelajaran
yang semakin kompleks ini. Program
pengembangan profesional yang relevan
dan berbasis praktik menjadi kunci untuk
menciptakan pendidikan yang
berkualitas di abad 21 (Darling-
Hammond, 2017).

Filsafat Pendidikan: Konsep dan
Prinsip Utama

Filsafat  pendidikan  adalah
cabang filsafat yang mempelajari dan
mengkaji berbagai konsep dasar yang
mendasari praktik pendidikan. Salah satu
konsep utama dalam filsafat pendidikan
adalah  tujuan  pendidikan, yang
mencakup pemahaman tentang apa yang
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seharusnya  dicapai  oleh  sistem
pendidikan (Sutono, 2015). Tujuan ini
sangat bergantung pada nilai-nilai dan
keyakinan  yang dimiliki oleh
masyarakat. Dalam tradisi filsafat
pendidikan, ada dua pandangan utama
mengenai tujuan pendidikan: tujuan
intrinsik, yang berfokus pada
perkembangan individu sebagai makhluk
yang bebas dan bermoral, dan tujuan
ekstrinsik, yang lebih berorientasi pada
kebutuhan  sosial dan  ekonomi
masyarakat.  Konsep ini  sangat
dipengaruhi oleh berbagai aliran filsafat,
seperti idealism, realism, pragmatism,
dan existentialism (Noddings, 2007).
Prinsip utama dalam filsafat
pendidikan adalah pendekatan holistik,
yang menganggap bahwa pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan aspek kognitif siswa,
tetapi  juga  untuk
perkembangan emosional, sosial, dan

memfasilitasi

spiritual mereka (Ansya & Salsabilla,
2024b). Konsep ini seringkali diterapkan
dalam  pendidikan yang berbasis
humanisme, yang menekankan pada
potensi manusia untuk berkembang
secara penuh dan utuh. Dalam filsafat
pendidikan humanistik, siswa dipandang
sebagai individu yang memiliki nilai dan
martabat, dan  pendidikan  harus
menciptakan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan
potensi mereka sesuai dengan kebutuhan
pribadi mereka (Singh et al., 2020).
Selain itu, prinsip demokrasi
dalam pendidikan juga menjadi dasar
penting dalam filsafat pendidikan.
Prinsip  ini  berargumen  bahwa
pendidikan harus memberikan
kesempatan yang setara bagi semua
siswa untuk  berkembang, tanpa
memandang latar belakang sosial,
ekonomi, atau budaya mereka (Andini &
Ndona, 2024; Ansya & Salsabilla,
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2024a). Pendekatan ini mencakup
pemahaman tentang pendidikan inklusif,
yang memastikan bahwa setiap individu,
termasuk  mereka yang memiliki
disabilitas atau kebutuhan khusus, dapat
mengakses pendidikan dengan cara yang
sama. Demokratisasi pendidikan ini
bertujuan untuk menciptakan masyarakat
yang adil dan setara, di mana setiap
individu memiliki kesempatan yang sama
untuk sukses dalam kehidupan (J.
Dewey, 1916).

Pragmatism adalah salah satu
aliran  filsafat yang memberikan
kontribusi  penting pada  filsafat
pendidikan. Dalam  pragmatisme,
pendidikan dilihat sebagai proses yang
berfokus pada pengalaman nyata dan
pengembangan keterampilan  praktis
yang diperlukan oleh individu untuk
beradaptasi dengan dunia yang berubah
(Ningrum et al., 2024). John Dewey,
salah satu tokoh utama dalam aliran ini,
menekankan pentingnya pendidikan
berbasis pengalaman dan proyek, yang
memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang aktif dan relevan
dengan kehidupan nyata mereka.
Menurut Dewey, pendidikan harus
mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan hidup sehari-hari dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dan
aplikatif (K. G. Dewey, 2016).

Salah satu prinsip penting
lainnya adalah konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa siswa membangun
pengetahuan mereka melalui pengalaman
dan interaksi sosial. Dalam konteks
pendidikan, prinsip ini mengarahkan
pada penciptaan pengalaman belajar
yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam membangun
pemahaman mereka tentang dunia (H.
Wibowo, 2020). Konstruktivisme juga
menekankan pada pentingnya
pembelajaran yang berbasis masalah dan
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proyek, di mana siswa dihadapkan pada
situasi yang menuntut mereka untuk
berpikir  kritis dan kreatif untuk
menemukan solusi (Bada & Prasadh,
2019). Pendekatan ini mendukung
pengembangan keterampilan berpikir
tinggi seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi, yang sangat penting dalam
dunia yang semakin kompleks dan
terhubung.

Selain itu, filsafat pendidikan
juga memperkenalkan prinsip nilai moral
dan etika, yang mencakup pengajaran
tentang nilai-nilai seperti integritas,
keadilan, dan tanggung jawab sosial.
Pendidikan yang berfokus pada nilai-
nilai ini bertujuan untuk membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga beretika dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi
dengan masyarakat (Muhammad et al.,
2024). Pendidikan moral ini sering
diintegrasikan dalam kurikulum untuk
menciptakan individu yang tidak hanya
memiliki keterampilan untuk sukses
dalam dunia profesional, tetapi juga
memiliki komitmen untuk memperbaiki
kondisi sosial mereka (Pike et al., 2017).

Prinsip pendidikan berkelanjutan
atau [life-long learning juga menjadi
bagian penting dari filsafat pendidikan.
Dalam dunia yang terus berkembang dan
berubah dengan cepat, penting bagi
individu untuk terus belajar sepanjang
hidup mereka untuk dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan sosial, ekonomi,
dan teknologi. Prinsip ini mendukung ide
bahwa pendidikan tidak berhenti di
bangku sekolah, tetapi harus menjadi
proses yang berlangsung sepanjang
hidup.

Penerapan Prinsip Filsafat Pendidikan
untuk Menghadapi Tantangan
Pembelajaran
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Penerapan  prinsip filsafat
pendidikan dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di abad 21 sangat penting
untuk memastikan bahwa pendidikan
tetap relevan dan efektif dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia
yang semakin kompleks dan berubah.
Salah satu prinsip yang penting adalah
humanisme,  yang  mengutamakan
pengembangan holistik siswa, baik
secara intelektual, emosional, sosial, dan
moral. Pendidikan humanistik berfokus
pada penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung potensi penuh siswa dan
menekankan pentingnya keterlibatan
mereka dalam proses belajar (Umam &
Ferianto, 2023). Hal ini sangat relevan
dengan tantangan pembelajaran yang
semakin mengarah pada kebutuhan untuk
mendukung kesejahteraan sosial dan
emosional siswa, terutama di tengah
perkembangan teknologi dan perubahan
sosial yang cepat (Singh et al., 2020).
Dengan mengedepankan prinsip
humanisme, pendidikan dapat lebih
memperhatikan kebutuhan individu dan
memberikan  perhatian lebih pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Selain itu, prinsip progresivisme
yang dikembangkan oleh John Dewey
juga sangat relevan untuk mengatasi
tantangan pendidikan di abad 21. Dewey
percaya bahwa pendidikan harus
berfokus pada pengalaman siswa dan
mendekatkan  pembelajaran  dengan
kehidupan nyata mereka (Fatah et al.,
2023). Prinsip
menekankan pada pentingnya
mengajarkan siswa bagaimana cara

progresivisme

berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan berkolaborasi. Di dunia yang terus
berubah ini, keterampilan-keterampilan
ini sangat penting. Oleh karena itu,
metode pembelajaran berbasis proyek,
yang memungkinkan siswa untuk bekerja
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pada masalah nyata dan relevan, menjadi
cara yang efektif untuk menerapkan
prinsip progresivisme dalam pendidikan
abad 21 (Jain et al., 2021). Pembelajaran
yang berbasis pengalaman ini memberi
kesempatan  kepada siswa  untuk
mengembangkan  keterampilan  yang
sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
global yang dinamis.

Prinsip  konstruktivisme juga
memainkan peran yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan pendidikan
saat ini. Konstruktivisme mengajarkan
bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa
melalui pengalaman dan interaksi mereka
dengan dunia sekitar (Sugrah, 2019).
Penerapan prinsip ini dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan
mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar dan
memberi mereka kesempatan untuk
mengeksplorasi ide dan konsep melalui
eksperimen dan refleksi. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan abad 21 yang
menuntut  siswa  untuk = memiliki
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
dalam menghadapi berbagai masalah
dunia nyata (Sari et al.,, 2023). Oleh
karena itu, metode pembelajaran yang
berbasis masalah dan proyek sangat
sesuai dengan prinsip konstruktivisme,
karena metode tersebut memberi siswa
kesempatan untuk  belajar  secara
langsung melalui pengalaman mereka
sendiri (Bada & Prasadh, 2019). Dengan
pendekatan ini, siswa lebih siap untuk
menghadapi tantangan pembelajaran
yang memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Selain itu, prinsip
rekonstruktivisme, yang menggabungkan
pemikiran kritis dan reflektif, juga
relevan dalam mengatasi tantangan
pendidikan di abad 21.
Rekonstruktivisme mengajarkan bahwa
pendidikan harus menciptakan ruang
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bagi siswa untuk berpikir kritis tentang
kondisi sosial dan dunia di sekitar mereka
(Nasarudin et al.,, 2024). Dalam
menghadapi tantangan pembelajaran
yang semakin kompleks, siswa perlu
dibekali dengan kemampuan untuk
mengevaluasi berbagai isu sosial, politik,
dan lingkungan yang memengaruhi dunia
mereka. Pembelajaran yang berfokus
pada masalah sosial dan keadilan dapat
mengembangkan
kesadaran sosial dan membentuk nilai-
nilai moral yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim dan ketidakadilan sosial
(Brookfield, 2018). Penerapan prinsip
rekonstruktivisme ini dapat menciptakan
siswa yang lebih terlibat secara sosial dan
siap menjadi agen perubahan di masa
depan.

Penerapan prinsip teknologi
dalam pendidikan juga merupakan

membantu siswa

elemen penting untuk menghadapi
tantangan pembelajaran di abad 21.
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperluas akses terhadap
sumber daya pendidikan (Ansya,
Alfianita, Syahkira, et al, 2024).
Pembelajaran yang berbasis teknologi
dapat meningkatkan fleksibilitas dalam
cara dan tempat siswa belajar, serta
membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik.
Teknologi juga memberi kesempatan
bagi siswa untuk bekerja secara
kolaboratif dengan teman-teman dari
berbagai  belahan  dunia, yang
memperkaya pengalaman belajar mereka
dan mempersiapkan mereka untuk dunia
kerja global. Oleh karena itu, pendidikan
di abad 21 harus mampu
mengintegrasikan  teknologi  secara
efektif dalam proses belajar-mengajar
(Huang et al, 2020). Prinsip ini
memungkinkan pendidikan untuk lebih
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adaptif terhadap perubahan zaman,
sekaligus mempersiapkan siswa dengan
keterampilan digital yang sangat penting
dalam dunia modern.

Selain itu, pendidikan karakter
menjadi  sangat  penting  dalam
menghadapi tantangan pembelajaran
abad 21. Di tengah kemajuan teknologi
dan informasi yang cepat, pendidikan
harus  lebih  menekankan  pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai
moral siswa. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membantu siswa
menjadi individu yang bertanggung
jawab, etis, dan peduli terhadap sesama,
serta memiliki kesadaran terhadap
masalah-masalah sosial yang ada di
dunia mereka (Rozi et al., 2024). Dalam
dunia yang semakin terhubung,
pendidikan karakter memainkan peran
penting dalam memastikan bahwa siswa
tidak hanya mengembangkan
keterampilan intelektual, tetapi juga etika
yang mendalam dalam Dberinteraksi
dengan masyarakat (Pike et al., 2017).
Prinsip pendidikan karakter ini akan
membantu siswa untuk tidak hanya
sukses di dunia profesional, tetapi juga
dalam kehidupan sosial mereka.

Pendidikan yang berkelanjutan
atau life-long learning menjadi prinsip
penting dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di abad 21. Dunia kerja
yang terus berkembang mengharuskan
individu untuk terus Dbelajar dan
mengembangkan keterampilan mereka
sepanjang hidup mereka. Oleh karena itu,
pendidikan harus membekali siswa
dengan keterampilan untuk menjadi
pembelajar mandiri dan berkelanjutan.
Hal ini sangat penting dalam konteks
perubahan teknologi dan sosial yang
cepat, di mana individu harus mampu
beradaptasi dengan keterampilan baru
dan pengetahuan yang terus berkembang.
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Berbasis Prinsip Filsafat Pendidikan

Strategi pembelajaran berbasis
prinsip filsafat pendidikan bertujuan
untuk Strategi pembelajaran berbasis
prinsip filsafat pendidikan bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar
yang tidak hanya mengutamakan transfer
pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi
perkembangan holistik siswa, sesuai
dengan prinsip-prinsip filsafat
pendidikan yang ada. Salah satu strategi
yang  efektif  adalah  penerapan
pembelajaran  konstruktivis, yang
didasarkan  pada  prinsip filsafat
konstruktivisme. =~ Menurut  prinsip
konstruktivisme, siswa membangun
pengetahuan mereka melalui pengalaman
dan interaksi mereka dengan dunia
sekitar (Sugrah, 2019). Dalam konteks
pembelajaran, ini berarti guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  berpartisipasi  aktif  dalam
membangun pemahaman mereka sendiri,
melalui eksperimen, diskusi, dan refleksi.
Pendekatan ini menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis masalah dan
proyek, di mana siswa diberi tugas untuk
memecahkan masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka, sehingga
mereka dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
(Bada & Prasadh, 2019).

Strategi pembelajaran lain yang
berbasis pada prinsip filsafat pendidikan
adalah pembelajaran berbasis
pengalaman atau experiential learning,
yang diusung oleh tokoh seperti John
Dewey dan Jean Piaget. Dalam teori ini,
siswa belajar melalui pengalaman
langsung, yang memungkinkan mereka
untuk menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman pribadi mereka
(Saksono et al, 2023). Dewey
berargumen bahwa pengalaman adalah
dasar dari semua pembelajaran, dan
pembelajaran yang efektif terjadi ketika
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siswa terlibat secara langsung dalam
proses belajar dan dihadapkan pada
situasi yang memerlukan pemecahan
masalah dan refleksi. Implementasi
strategi ini bisa dilakukan melalui field
trips, simulasi, atau proyek berbasis
komunitas, yang semuanya membantu
siswa menghubungkan pengetahuan
teoretis dengan praktik nyata (J. Dewey,
1916). Pendekatan berbasis pengalaman
ini juga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperkaya pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran.

Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek (PBL) juga merupakan strategi
yang berlandaskan pada prinsip filsafat
progresivisme yang dikembangkan oleh
Dewey. Prinsip progresivisme berfokus
pada pentingnya mengajarkan siswa
bagaimana cara  berpikir  kritis,
memecahkan masalah, dan
berkolaborasi. Dalam PBL, siswa bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan
proyek yang membutuhkan penyelidikan
mendalam dan penerapan keterampilan
yang relevan dengan dunia nyata
(Wardani, 2023). PBL mengintegrasikan
keterampilan kognitif dan sosial yang
sangat penting untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global dan
dinamis. Melalui PBL, siswa belajar
untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi praktis dan mengembangkan
keterampilan kolaborasi serta
komunikasi yang sangat dibutuhkan di
dunia kerja (Jain et al., 2021).

Pembelajaran berbasis teknologi
adalah strategi lain yang mengadaptasi
prinsip filsafat pendidikan modern,
terutama dalam mengatasi tantangan
yang muncul di era digital. Teknologi
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu (H. S. Wibowo, 2023). Salah
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satu contohnya adalah pembelajaran
daring yang menggunakan platform
digital untuk menyediakan materi ajar,
kolaborasi antar siswa, serta penilaian
yang berbasis pada teknologi. Penerapan
teknologi dalam pembelajaran tidak
hanya memperluas akses ke materi
pembelajaran, tetapi juga mengajarkan
siswa keterampilan digital yang sangat
diperlukan di dunia yang serba digital ini.
Dengan menggunakan  teknologi,
pembelajaran dapat lebih interaktif dan
menarik, serta memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar dengan cara yang
lebih mandiri dan sesuai dengan gaya
belajar mereka masing-masing (Huang et
al., 2020).

Pembelajaran kooperatif atau
collaborative learning adalah strategi
lain yang berbasis pada prinsip sosial
konstruktivisme  yang  menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran. Prinsip ini mengajarkan
bahwa siswa dapat belajar lebih baik
ketika mereka bekerja bersama-sama,
berbagi ide, dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas (Ali, 2021). Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa bekerja
dalam kelompok kecil untuk
menyelesaikan tugas atau memecahkan
masalah, dan setiap anggota kelompok
memiliki peran yang penting dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini
tidak hanya mengembangkan
keterampilan akademis, tetapi juga
keterampilan sosial dan komunikasi,
yang penting untuk keberhasilan dalam
kehidupan profesional dan sosial di abad
21. Pembelajaran kooperatif juga
mendukung inklusi, karena memberi
kesempatan bagi semua siswa, terlepas
dari  kemampuan mereka, untuk
berkontribusi dalam proses pembelajaran
bersama (Driver et al., 1996).

Strategi pembelajaran berbasis
nilai moral dan etika, yang sering kali
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berlandaskan pada prinsip filsafat
pendidikan karakter, juga semakin
penting di abad 21. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki integritas dan tanggung jawab
sosial (Rozi et al., 2024). Dalam konteks
ini, guru mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam pembelajaran dengan
mengajarkan siswa tentang pentingnya
kejujuran, keadilan, rasa hormat, dan
tanggung jawab terhadap masyarakat.
Pembelajaran yang berbasis pada nilai-
nilai  ini membantu siswa untuk
berkembang sebagai individu yang baik
secara moral, yang memiliki kesadaran
sosial dan dapat berkontribusi positif
terhadap masyarakat (Pike et al., 2017).
Pendekatan ini penting untuk
menciptakan warga negara yang tidak
hanya kompeten dalam bidang akademis,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat.
Pembelajaran berkelanjutan atau
life-long learning menjadi strategi yang
penting di era abad 21, yang diadaptasi
dari prinsip filsafat pendidikan seumur
hidup. Dunia yang terus berubah
menuntut individu untuk terus belajar
dan berkembang sepanjang hidup
mereka. Oleh karena itu, pendidikan
harus dirancang untuk mempersiapkan
siswa untuk menjadi pembelajar mandiri
yang dapat terus mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan mereka.
Dalam praktiknya, ini berarti
menciptakan budaya pembelajaran yang
mendukung keberlanjutan dan
pemberdayaan siswa, dengan memberi
mereka keterampilan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
memperbaiki  pengetahuan  mereka
sepanjang hidup. Pembelajaran
berkelanjutan ini juga mendorong siswa
untuk selalu mengupdate keterampilan
mereka sesuai dengan perkembangan
teknologi dan dinamika dunia kerja.
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Peran Guru dalam Implementasi
Prinsip Filsafat Pendidikan

Peran guru dalam implementasi
prinsip filsafat pendidikan sangat penting
dalam memastikan bahwa pembelajaran
tidak hanya fokus pada aspek kognitif
tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial, emosional, dan
moral siswa. Guru sebagai fasilitator
pembelajaran harus mampu menerapkan
berbagai prinsip filsafat pendidikan
untuk membentuk pengalaman belajar
yang lebih holistik dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Anjani et al., 2023).
Salah satu peran utama guru adalah
menciptakan lingkungan yang
mendukung  pembelajaran  berbasis
humanisme. Dalam konteks ini, guru
berperan sebagai pembimbing yang
peduli terhadap perkembangan karakter
dan kesejahteraan emosional siswa.
Prinsip humanisme dalam pendidikan
berfokus pada penghargaan terhadap
nilai-nilai kemanusiaan, dan guru harus
memastikan bahwa setiap siswa dihargai
dan diberi kesempatan untuk
berkembang sesuai dengan potensi
mereka (Roehl, 2019). Hal ini melibatkan

pendekatan yang mengutamakan
pemahaman  dan  empati,  serta
memberikan perhatian terhadap

kebutuhan pribadi siswa.

Selain itu, guru juga memiliki
peran yang sangat penting dalam
penerapan prinsip progresivisme, yang
mengutamakan  pengajaran  berbasis
pengalaman dan partisipasi aktif siswa.
Sebagai penggerak utama pembelajaran
berbasis proyek atau project-based
learning (PBL), guru harus mampu
menciptakan situasi belajar yang relevan
dengan kehidupan nyata dan mendukung
siswa untuk aktif dalam memecahkan
masalah dan berkolaborasi (Zahra &
Masyithoh, 2024). Guru  yang

mengimplementasikan ~ progresivisme
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akan memberikan kebebasan kepada
siswa untuk mengeksplorasi ide-ide
mereka sendiri, sekaligus memberi
panduan dan struktur yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Cifuentes Kottkamp et al., 2019). Dalam
konteks ini, peran guru bukan hanya
sebagai pemberi informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan memecahkan masalah
yang lebih kompleks.

Guru juga berperan penting
dalam penerapan prinsip konstruktivisme
dalam pembelajaran. Dalam filosofi
konstruktivisme, guru harus membantu
siswa untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman
langsung dan refleksi atas pengalaman
tersebut.  Guru  berperan  sebagai
pembimbing yang memfasilitasi diskusi,
eksperimen, dan eksplorasi ide yang
memungkinkan siswa untuk membangun
pemahaman mereka secara aktif (Choi et
al., 2021). Dalam prakteknya, guru perlu
mengembangkan strategi pengajaran
yang mendorong siswa untuk bekerja
secara mandiri maupun dalam kelompok,
serta memberikan ruang bagi mereka
untuk bertanya, berargumentasi, dan
menemukan jawaban atas pertanyaan
mereka sendiri. Dalam hal ini, peran guru
sangat penting untuk menciptakan situasi
yang merangsang rasa ingin tahu siswa
dan mendukung mereka dalam proses
belajar yang berkelanjutan.

Di sisi  lain, guru yang
menerapkan prinsip rekonstruktivisme
berperan sebagai agen perubahan yang
mendorong siswa untuk berpikir Kkritis
tentang isu-isu sosial dan global.
Rekonstruktivisme menekankan
pentingnya pendidikan dalam
menciptakan kesadaran sosial dan
membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan reflektif dalam melihat
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permasalahan  di  sekitar mereka
(Nayyiroh et al., 2024). Guru harus
mampu merancang pembelajaran yang
mengajak siswa untuk mempertanyakan
nilai-nilai yang ada dan berkontribusi
pada perubahan sosial yang lebih baik.
Ini bisa dilakukan dengan melibatkan
siswa dalam diskusi-diskusi  kritis
mengenai  isu-isu  sosial,  seperti
ketidakadilan atau perubahan iklim, serta
mendorong mereka untuk menemukan
solusi yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Shor, 2020).
Dalam hal ini, peran guru adalah sebagai
fasilitator yang memotivasi siswa untuk
berpikir lebih dalam dan mendorong
mereka untuk menjadi individu yang
peduli terhadap masyarakat.

Selanjutnya, guru juga harus
mampu mengintegrasikan  teknologi
dalam pembelajaran, sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam dunia
pendidikan  abad 21,
memainkan peran penting dalam
mendukung pembelajaran yang lebih
fleksibel dan lebih mudah diakses. Guru
harus bisa memanfaatkan teknologi

teknologi

untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menarik, baik
itu  melalui  penggunaan  aplikasi
pendidikan, platform daring, atau alat-
alat digital lainnya. Guru berperan
sebagai mentor yang membantu siswa
untuk memahami bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk mengakses
pengetahuan dan berkolaborasi dengan
teman-teman mereka dari berbagai
belahan dunia (Fisher et al., 2021).
Dengan demikian, guru tidak hanya
mengajarkan mata pelajaran tertentu,
tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan digital yang diperlukan
untuk berkompetisi di dunia yang
semakin terhubung secara global.

Dalam penerapan pendidikan
karakter, guru memiliki peran utama

Disetujui pada : 23 Juni 2025

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
etika kepada siswa. Prinsip pendidikan
karakter =~ menekankan  pentingnya
membentuk siswa yang memiliki
integritas, tanggung jawab sosial, dan
kesadaran akan masalah-masalah dunia.
Guru harus mampu menciptakan suasana
yang mendukung pengembangan
karakter siswa, baik melalui
pembelajaran langsung maupun melalui
keteladanan yang mereka tunjukkan
dalam kehidupan sehari-hari (Francis et
al., 2017). Guru perlu menyadari bahwa
mereka tidak hanya mendidik siswa
untuk menjadi individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga untuk
menjadi individu yang bertanggung
jawab dan memiliki komitmen terhadap
nilai-nilai moral yang berlaku dalam
masyarakat.

Dalam penerapan pendidikan
seumur hidup atau [life-long learning,
guru memiliki peran penting dalam
menginspirasi siswa untuk terus belajar
sepanjang hayat. Sebagai fasilitator
pembelajaran, guru perlu mendorong
siswa untuk mengembangkan
keterampilan pembelajaran mandiri dan
memberi mereka alat untuk belajar secara
mandiri setelah mereka meninggalkan
sekolah. Prinsip ini sangat relevan
dengan tantangan di dunia modern yang
penuh dengan perubahan dan
perkembangan  yang pesat, yang
mengharuskan individu untuk terus
memperbarui keterampilan dan
pengetahuan mereka.

KESIMPULAN

Penerapan prinsip-prinsip
filsafat pendidikan sangat penting dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di
abad 21. Dengan kemajuan teknologi
yang pesat dan dinamika sosial yang

terus berubah, sistem pendidikan perlu
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beradaptasi untuk membekali siswa
dengan keterampilan yang relevan,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi.  Pengintegrasian  filsafat
seperti humanisme, progresivisme, dan
konstruktivisme dalam praktik
pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung  perkembangan  holistik
siswa. Selain itu, pendidikan karakter dan
pembelajaran seumur hidup menjadi
kunci untuk membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga bertanggung jawab dan peka
terhadap isu-isu sosial.

Peran pendidik sebagai
fasilitator ~ sangat  krusial  dalam
menerapkan prinsip-prinsip ini,
memastikan ~ bahwa  siswa  siap
menghadapi  tantangan global dan
menjadi agen perubahan di masyarakat.
Dengan demikian, pendekatan filsafat
dalam  pendidikan  tidak  hanya
memperkaya proses belajar, tetapi juga
mempersiapkan  generasi mendatang
untuk berkontribusi secara positif dalam
dunia yang semakin kompleks.
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